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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Kasih adalah sebuah rasa yang memiliki cakupan luas. Kedalamannya tidak 
bisa ditelusuri oleh akal manusia. Kasih juga memiliki kesederhanaan di mana 
hanya mampu dirasakan dan dihayati dengan kerendahan hati. Mengasihi 
membutuhkan totalitas diri dalam bentuk perasaan, pemikiran dan perbuatan untuk 
mewujudkan apa makna dari kasih itu sendiri (Untoro, 2009: 52). Ketika seseorang 
menjalin sebuah hubungan rasa kasih merupakan sebuah rasa yang pasti ada dan 
tidak bisa dipungkiri seperti halnya dalam berteman, berpasangan, dan berkeluarga 
rasa kasih itu akan ada. Pada dasarnya rasa kasih itu sendiri tidak dapat dimaknai 
dengan sesuatu yang satu karena setiap individu memiliki cara tersendiri untuk 
mewujudkan serta memaknai kasih.  
Salah satu wujud kasih yang paling dominan berada pada sebuah keluarga. 
Hubungan kasih dalam keluarga menurut Orang Yunani disebut storage (Brownlee, 
2006: 203). Keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat yang pada intinya 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Seorang ayah memiliki perannya sendiri begitu pula 
seorang ibu. Ibu dalam buku Sangkan Paran Gender diterangkan dengan sosok 
perempuan, di mana perempuan secara langsung menunjuk kepada salah satu dari 
dua jenis kelamin (Abdullah, 2006: 3). Ibu adalah orang tua perempuan dari anak. 
Peran seorang ibu salah satunya adalah menanamkan rasa kasih. Rasa kasih seorang 
ibu pada anaknya adalah sebuah perasaan yang tidak dapat dipungkiri pula oleh 
seorang ibu. Semenjak seorang perempuan mendapatkan anugerah titipan dari 
Yang Maha Kuasa, sembilan bulan sepuluh hari mengandung dan berjuang untuk 
melahirkan, rasa kasih dari seorang ibu sudah terpatri dalam lubuk hatinya. 
Kerelaan untuk memberikan yang terbaik untuk buah hatinya, entah dengan cara 
apapun seorang ibu akan berusaha untuk yang terbaik bagi buah hatinya. 
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Buah hati dari orang tua adalah seorang anak. Seorang anak sendiri 
memiliki masa pertumbuhan yang bertahap. Pada setiap tahap pertumbuhannya 
seorang ibu berperan penting memberikan yang terbaik. Proses pertumbuhan 
seorang anak dibagi dalam empat tahapan berdasarkan usia. Tahapan tumbuh 
kembang berdasarkan usia tersebut adalah batita, balita, anak awal, dan anak akhir, 
tahapan yang paling riskan adalah pada usia anak batita. Batita merupakan 
singkatan dari bawah tiga tahun, yang berarti anak-anak berusia 0-36 bulan. Pada 
masa usia batita otak anak mengalami pertumbuhan jaringan yang sangat baik. 
Masa batita sendiri dikatakan sebagai masa keemasan. Seperti yang diterangkan 
dalam buku Anak Cerdas, masa batita merupakan masa perkembangan anak yang 
kritis. Masa keemasan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada masa ini, 
kemampuan fisik, motorik, kognitif, emosi dan sosial anak berkembang secara 
pesat (Kasdu, 2004: 100). 
Seorang ibu yang memberikan atau menyampaikan rasa kasih pada batita 
memiliki cara tersendiri. Bisa dikatakan wujud dari kasih ibu pada batita tidak 
memiliki tolok ukur, yang mana setiap individu memiliki kemampuan atau cara 
untuk mewujudkan serta memaknai kasih itu sendiri. Keuletan, keruwetan, 
ketelatenan, kepasrahan serta banyak hal dialami oleh seorang ibu dalam 
memberikan kasih pada seorang batita. Saat seorang ibu mengalami kesusahan 
karena batita, batita tetap dengan polah tingkah yang polos dan lucu merengek pada 
ibu jika ada hal-hal yang tidak disukai atau diinginkan.  
Adanya fenomena terkait dengan anak dan ibu berupa gugatan hukum yang 
diberikan seorang anak pada ibunya, kekerasan hingga pembunuhan anak pada 
orang tua sangat disayangkan. Penulis menyayangkan hal itu dikarenakan pada 
proses kehidupan kita, seorang ibu memberikan kita kehidupan saat dalam 
kandungan serta pada masa seseorang belum dapat melakukan sesuatu. 
Berdasarkan hal tersebut penulis mengangkat subject matter kasih ibu pada batita 
dalam karya seni lukis dan berharap dapat membangkitkan rasa kasih pada 
hubungan ibu dan anak. Mengingatkan betapa ibu yang memberikan kasih kepada 
batita dengan keuletan, keruwetan, ketelatenan, kepasrahan serta banyak hal 
lainnya pada masa batita yang rentan akan segala hal. Kasih dari seorang ibu pada 
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anaknya diharapkan pula diwariskan pada penerus-penerus selanjutnya serta pada 
sang ibu yang memberinya rasa kasih itu sendiri. Rasa kasih yang ada dalam 
hubungan ibu dan anak tersebut diharapkan penulis dapat meredam fenomena yang 
terjadi antara ibu dan anak. Pada dasarnya pula penulis mengangakat subject matter 
kasih ibu karena penulis memiliki kedekatan yang lebih pada orang tua perempuan 
yaitu ibu. Penulis memiliki kedekatan dengan ibu dari pada bapak karena ibu 
penulis adalah ibu rumah tangga yang setiap saat bisa dijumpai dan penulis lebih 
sering berkomunikasi dengan luwes pada ibu.  
Berdasarkan subject matter kasih ibu pada batita itu sendiri penulis 
memberikan gambaran berupa imajinasi penulis dalam empat aspek. Empat aspek 
tersebut adalah keintiman, sumber kehidupan, mengenal sekitar dan rela. Penulis 
menggunakan konsep karya yang sama berupa imajinasi figuratif, memberikan 
gambaran tentang kedekatan antara ibu dan batita dengan melukiskan figur ibu dan 
batita. Konsep karya yang digunakan penulis dalam mewujudkan karya seni lukis 
adalah dengan teknik mix media pada media kanvas. 
 
B. Batasan Penciptaan 
Berdasarkan penjabaran pada latar belakang penciptaan diatas, penulis 
membatasi penciptaan karya seni lukis pada kedekatan figur ibu pada batita 
berdasarkan sudut pandang penulis. Konsep bentuk divisulisasikan berdasar pada 
imajinasi penulis. Subject matter kasih ibu pada batita divisualisasikan dalam karya 
seni lukis pada media kanvas dan teknik mix media. 
 
C. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang penciptaan dan batasan penciptaan maka, 
penulis merumuskan: 
1. Apa pengertian dari kasih ibu pada batita? 
2. Mengapa kasih ibu pada batita diangkat menjadi subject matter ke dalam 
karya seni lukis? 
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3. Bagaimana memvisualisasikan kasih ibu pada batita dalam karya seni 
lukis? 
 
D. Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penulisan dalam penciptaan “Kasih Ibu pada Batita” sebagai 
berikut: 
1. Menjelaskan pengertian kasih ibu pada batita. 
2. Memberikan alasan diangkatnya subject matter kasih ibu pada batita 
dalam karya seni lukis. 
3. Memvisualisasikan kasih ibu pada batita ke dalam karya seni lukis. 
 
E. Manfaat Penulisan 
Manfaat penulisan Pengantar Tugas Akhir lainnya yang semoga 
bermanfaat untuk penulis sekaligus bagi pembaca adalah: 
1.  Menambah pengetahuan tentang kasih ibu pada batita. 
2.  Memahami pentingnya peran kasih ibu khususnya pada batita. 
3.  Mengetahui proses atau cara mewujudkan sebuah karya seni lukis. 
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